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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran example non example
terhadap hasil belajar siswa di kelas 111 SD Negeri 106144 Sei Mencirim tahun pembelajaran 2020/2021. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan mengunakan metode one group pretest-posttest design. Populasi
penelitian ini seluruh siswa kelas 111 SD Negeri 106144 Sei Mencirim yang terdiri dari 1 kelas yang berjumlah
30 siswa. Pengambilan sample dengan mengunakan sampling jenuh dan di peroleh sampel sebanyak 30 siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa hasil belajar siswa dengan mengunakan model example non
example termasuk kategori baik dengan rata-rata 84,27 . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
pengujian korelasi dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi sebesar 0,742 artinya rhiwng (0,742) > Ftaber (0,361)
maka H. diterima. Maka terdapat pengaruh yang kuat antara model pembelajaran example non example
terhadap hasil belajar siswa di kelas |1l SD Negeri 106144 Sei Mencirim. Dapat juga dilihat dari hasil
pengujian uji-t dimana thiwng > trbel yaitu 5,858 > 1.701 sehingga menyatakan bahwa H, diterima. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dari pengunaan model pembelajaran example non
example terhadap hasil belajar siswa di kelas 111 SD Negeri 106144 Sei Mencirim 106144 tahun pembelajaran
2020/2021.

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran example non example

Abstract

This study aims to determine how the influence of the example non-example learning model on student
learning outcomes in grade 111 SD Negeri 106144 Sei Mencirim the 2020/2021 academic year. This type of
research is quantitative using the one-group pretest-posttest design method. The population of this study was
all third-grade students of SD Negeri 106144 Sei Mencirim which consisted of 1 class of 30 students.
Sampling using saturated sampling and obtained a sample of 30 students. The results of this study indicate
that student learning outcomes using the example non-example model are in the good category with an
average of 84.27. The results of this study indicate that the results of the correlation test can be seen in the
correlation coefficient value of 0.742, meaning that reount (0.742) rwnie (0.361) then Ha is accepted. So there is
a strong influence between the example non-example learning model on student learning outcomes in class 111
SD Negeri 106144 Sei Mencharim. It can also be seen from the results of the t-test where tcount traple is 5.858
1.701, thus stating that Ha is accepted. This shows that there is a significant positive effect from the use of the
example non-example learning model on student learning outcomes in class Il SD Negeri 106144 Sei
Menistrim 106144 for the 2020/2021 academic year.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu usaha manusia untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan
kepribadian untuk membina potensi dalam diri siswa. Dengan adanya pendidikan akan menjadikan
pengetahuan siswa menjadi lebih meluas, serta keterampilan siswa dalam masyarakat akan meningkat sama
halnya dengan pengalaman belajar siswa akan lebih bertambah.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 106144 Sei Mencirim
peneliti memperoleh informasi bahwa guru masih mengunakan model lama, dengan metode ceramah, tanya
jawab, penugasan. Maka proses kegiatan belajar mengajar hanya pusat pada guru. Sehingga siswa kurang aktif
dalam belajar. Pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran , guru akan menjelaskan materi pembelajaran,
guru akan menjelaskan hal yang penting di papan tulis, setelah itu siswa akan menulis ulang pada buku
mereka apa yang di catat di papan tulis tersebut. Dan pada saat ujian lebih banyak siswa yang mendapat nilai
dibawah KKM dari pada siswa yang mendapatkan di atas KKM. Hal ini disebabkan oleh siswa yang balum
paham akan materi yang dijelaskan oleh guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Untuk memperbaiki hasil belajar siswa harus memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang baik. Ada banyak model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran, akan tetapi peneliti mengunakan model pembelajaran example non
example untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan lebih meningkatkan siswa untuk lebih aktif.

Menurut Istani (2015 :9) ”Model pembelajaran Example Non Example yaitu suatu rangkaian
menyampaikan materi ajar kepada siswa dengan menunjukkan gambar gambar yang relavan yang telah di
persiapkan dan diberikan kesempatan kepada siswa untuk menganalisisnya bersama temen dalam kelompok
yang kemudian diminta hasil diskusi yang dilakukannya” ,Model pembelajaran example non example
berangkat dari data dokumentasi yang kemudian dikembangkan menjadi suatu kajian materi ajar yang
menarik untuk dikaji dan diteliti sehingga di peroleh suatu pengetahuan yang sangat berguna yang sebelumnya
tidak diketahui.

Menurut Ngalimun (2017: 244) “ Examples non examples adalah suatu model dalam bentuk persiapan
gambar, diagram, atau tabel sesuai materi bahan ajar dan kopetensi, sajikan gambar di tempel atau pakai OHP,
dengan petunjuk guru siswa mencermati sajian, diskusi kelompok tentang sajian gambar tadi, persentasi hasil
kelompok, bimbingan, penyimpulan, evaluasi dan refleksi”. Example non example merupakan model
pembelajaran berupa contoh-contoh gambar untuk mencapai tujuan belajar, melalui proses pembelajaran yang
di lakukan siswa dengan guru di kelas tersebut.

Menurut Slameto (2019: 11) “Perkembangan proses belajar pada anak-anak bahwa Piaget berpendapat
mengenai teori belajar yaitu : 1) anak mempunyai struktur mental yang berbeda dengan orang dewasa. Mereka
bikan merupakan orang dewasa bentuk kecil, mereka punya cara yang khas untuk menyatakan kenyataan dan
untuk menghayati dunia sekitarnya, 2) perkembangan mental pada anak melalui tahap-tahap tertentu, menurut
suatu urutan yang sama bagi semua anak 3), walaupun berlangsungnya tahap-tahap perkembangan itu melalui
suatu urutan tertentu, tetapi jangka waktu untukberlatih dari satu tahap ke tahap yang lain tidak lah selalu
sama pada setiap anak, 4) Perkembangan metal anak dipengaruhi oleh faktor kecemasan, pengalaman,
interaksi sosial, 5) tahap perkembangan, berfikir secara intuitif, beroprasi secara konkret, beroprasi secara
formal.

Dalam suatu perubahan perilaku siswa yang secara relatife berfikir yang di dapat dari sebuah
pengelaman dari belajar, latihan, dan pengembangan dari dalam diri. Menurut Komara (2014: 15),
“Mengatakan ciri khas belajar adalah perubahan, yaitu belajar menghasilkan perubahan perilaku dalam diri
peserta didik. Belajar menghasilkan perubahan perilaku yang secara relative tetap dalam berpikir, merasa dan
melakukan pada diri peserta didik”. Perubahan tersebut terjadi sebagai hasil latihan, pengalaman, dan
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pengembangan yang hasilnya tidak dapat diamati, kalau ia tidak memiliki perubahan berarti dia tidak belajar,
kalau ia memiliki perubahan berarti dia belajar, untuk mendapatkan suatu perubahan.

Dalam perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam meningkatkan pengetahuan dalam belajar,
sikap, dan keterampilan dengan proses belajar mengajar maka akan terjadi perubahan peningkatan hasil
belajar Menurut Mappeasse (2018: 3) “Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki baik bersifat
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik) yang semuanya ini di peroleh
melalui proses belajar mengajar. Kemampuan yang dimiliki anak akan berkembang memalui proses belajar
mengajar yang di bimbing oleh guru dalam mencapai suatu hasil belajar.

Dalam perubahan perilaku seseorang yang terjadi setelah mengikuti pelajaran mempengaruhi perubahan
tingkah laku seseorang dari hal yang mereka tidak tau apa-apa menjadi mengerti karna adanya aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang mereka pelajari guna untuk mencapai hasil nyata . Menurut Afandi (2013: 4)
“Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada orang dari tidak tau menjadi tau, dari tidak mengerti
menjadi mengerti, dan dari belum mampu ke arah sudah mampu”. Seorang yang telah melakukan kegiatan
belajar maka terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau beberapa aspek atau tingkah laku sebagai
akibat dari hasil belajar.

Menurut Simorangkir dan Tanjung (2019:302) “Pembelajaran tematik adalah pembelajan terpadu
dengan mengunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna.
Aktivitas belajar siswa tidak hanya berfokus pada kecerdasan konsep bahasa tetapi juga kecerdasan lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 11l SD Negeri 106144 Sei Mencirim pada Tahun Pembelajaran
2020/2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode one group pretest-posttest
design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111 SD Negeri 106144 Sei Mencirim yang berjumlah
30 orang. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel sampling jenuh. Sugiyono (2018: 39)
mengatakan bahwa Variabel bebas (independen) merupakan variable yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variable terikat, sedangkan variabel terikat (dependen) adalah variable
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel bebas sering disebut
dengan X dan variabel terikat adalah Y. Dalam penelitian ini, desain penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, tes, dokumentasi. Sedangkan instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar tes dan lembar angket. Teknik analisis data terdiri dari uji
instrumen penelitian (uji validitas tes, uji reliabilitas) dengan uji persyaratan data menggunakan uji
normalitas. Teknik pengolahan (analisis) data menggunakan uji koefisien korelasi dan uji hipotesis dengan
menggunkan uji-t. Untuk pengujian data dan analisis data peneliti menggunakan bantuan program microsoft
excel dan program spss versi 22 serta pengujian secara manual.

Setelah hasil uji validitas tes pilihan ganda dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari
50 soal pilihan berganda terdapat 25 soal yang dinyatakan valid karena r nhiwng > raber dan dapat digunakan
dalam tes pilihan ganda yang diberikan pada kelas Ill pada ujian pre test dan post test. Selanjutnya uji
reliabilitas berdasarkan analisis data diperoleh nilai reliabilitas seluruh tes adalah 0,84. Dengan hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa soal-soal yang dijadikan instrumen penelitian mempunyai reliabilitas yang sangat

tinggi.
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil Pre Test yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa kemampuan hasil belajar siswa dikatakan
cukup.
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Tabel 1
Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas 111
Nilai Frekuensi Persentase Kategori
44-49 1 3,33% Gagal
50-55 2 6,66% Gagal
56-61 12 40 % Gagal
62-67 7 23,33% Cukup
68-73 5 16,6% baik
74-79 3 10% baik
Jumlah 30 100%

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai pre test siswa yaitu : 1 responden 44-49 sebesar 3,33 %, 2
responden memperoleh skor sekitar 50-55 sebesar 6,66%, 12 responden 56-61 sebesar 40%,7 responden 62-67
sebesar 23,33%, 5 responden 68-73 sebesar 16,6 %, 3 responsen 74-79 sebesar 10%.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas 111
Nilai Frekuensi Persentase Kategori
68-78 8 26,66 % Cukup
79-89 12 40% Baik
90-100 10 33,33% Sangat baik
Jumlah 30 100%

Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai Pre Test siswa yaitu: 8 responden memperoleh skor
sekitar 68-78 sebesar 26,66%, 12 responden memperoleh skor disekitar 79-89 sebesar 40%, 10 responden
memperoleh skor sekitar 90-100 sebesar 33,33 %.

Rata-rata
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40
30
20
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B Rata-rata

Pre Test Post Test

Gambar 1. Diagram Nilai rata-rata Pte Test dan Post Test Kelas 111
Hasil pengolahan data angket kelas VV B dalam bentuk distribusi frekuensi dilihat di bawah ini:

Tabel 3
Distribusi Frekuensi hasil Angket
Nilai Frekuensi Presentase
51-52 4 13,33 %
53-54 16 53,33%
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55-56 5 16,66%
57-58 4 13,33%
59-60 1 3,33%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai angket siswa yaitu: 4 responden memperoleh skor
disekitar 51-52 sebesar 13,33%, 16 responden memperoleh skor disekitar 53-54 sebesar 53,33%, 5 responden
memperoleh skor disekitar 55-56 sebesar 16,66%, 4 responden memperoleh skor sekitar 13,33%, 1 responden
memperoleh skor disekitar 59-60 sebesar 3,33%.

Hasil perhitungan normalitas menggunakan SPSS ver 22 terdapat pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4
Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic  Df Sig. Statistic  Df Sig.
Hasi belajar 1 3 2 9 3
17 0 00" 56 0 251

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Nilai taraf signifikasi yang digunakan oleh peneliti adalah taraf signifikasi 5% atau 0,05. Berdasarkan
SPSS ver 22 didapatkan signifikasi sebesar 200 sehingga disimpulkan sig. 0,200 > 0,05 maka data kelas 1lI
berdistribusi normal. Selain itu berdasarkan uji liliefors (shapiro-wilk) di dapatkan signifikasi sebesar 0,251
sehingga dapat disimpulkan sig. 0,251 > 0,05 maka data kelas Ill dapat dinyatakan berdistribusi normal.
Perhitungan normalitas juga dapat melihat kreteria normalitas yaitu jika Lniwng < Ltaber dapat dikatakan normal.
Maka disimpulkan dengan melihat tabel normalitas maka diproleh nilai signifikasi sebesar Lhitung 0,251 < Liapel
0,924 .Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa data hasil belajar siswa yang berdistribusi
normal.
Untuk melihat pengaruh dari kedua variabel dapat dilakukan dengan membandingkan antara rhitung
dengan rune. Dari perhitungan secara manual di atas dapat dilihat nilai koefisien korelasi sebesar 0,742.
Sedangkan uji koefisien korelasi berbantuan SPSS ver 22 pada tabel 4.10 dibawah ini:

Tabel 5
Uji Koefisien Korelasi
Correlations
Model example
non example  Hasil belajar

Model example Pearson Correlation 1 ,742™
non example Sig. (2-tailed) ,000
N 30 30
Hasil belajar Pearson_ 742 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,742 rhiung (0,742) >Ttapel
(0,361) maka terdapat pengaruh yang kuat terhadap pengaruh yang kuat antara model pembelajaran example
non example terhadap hasil belajar siswa dan terdapat pengaruh antara model pembelajaran example non
example terhadap hasil belajar siswa kelas 111 SD Negeri 106144 Sei Mencirim sebesar 74,2 %. Dan sebanyak
23,9% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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Statistic yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah uji t, hipotesis yang di ajukan
adalah:

Ha : terdapat pengaruh model pembelajaran example non example terhadap hasil belajar siswa
Ho : tidak terdapat pengaruh model pembelajaran example non example terhapat hasil belajar siswa.
Tabel 6
Uji-t

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig.
(Constant) - - ,
99,654 31,415 3172 004
Model
Example non 3,387 578 742 5,858 '
000
Example

a. Dependent Variable: hasil belajar

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dapat dilihat hasil signifikat yang di peroleh 0,000 <
0,05. Hasil perhitungan uji t dari SPSS ver 22 sebesar 5,858. Untuk mendukung hasil uji t SPSS ver 22, maka
berikut hasil uji t secara manual. Dapat diketahui dari nilai thiung > raver 5,858 > 1,701 yang artinya ada
pengaruh model pembelajaran example non example terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan bab ini peneliti menguraikan simpulan, implikasi, keterbatasan penelitian dan
saranyang disusun berdasarkan kegiatan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran example non
example terhadap hasil belajar siswa kelas 111 SD Negri 106144 Sei Mencirim Tahun Pembelajaran 202012021
sebagai berikut:

Pada kelas Il dengan mengunakan model pembelajaran example non example pada materi tema praja
muda karana subtema aku suka petualang pembelajaran pembelajaran 2 di SD Negeri 106144 Sei Mencirim
Tahun Pembelajaran 2020/2021 kelas 111 adalah nilai rata-rata Post Test 83,27 berada dengan kategori baik
sekali.

Pada kelas 11l dengan mengunakan model pembelajaran pada materi tema praja muda karana subtema
aku suka petualang pembelajaran pembelajaran 2 di SD Negeri 106144 Sei Mencirim Tahun Pembelajaran
2020/2021 kelas 111 adalah nilai rata-rata Pre Test 63,33 berada dengan kategori kurang baik.

Pada kelas 111 dengan mengunakan model pembelajaran example non example materi tema praja muda
karana subtema aku suka petualang pembelajaran pembelajaran 2 di SD Negeri 106144 Sei Mencirim Tahun
Pembelajaran 2020/2021 kelas 111 hasil angket siswa rata-rata angket tes 54 dengan kategori sangat tinggi

Berdasarkan hasil normalitas dengan mengunakan SPSS ver 22 dengan hasil 0,251 < 0,924 yang dapat
dikatakan data berdistribusi normal. Berdasarkan pengujian koefisien korelasi dapat dilihat bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar 0,742 artinya rhiung (0,742) > ruper (0,361).Maka terdapat pengaruh yang kuat dan
terdapat pengaruh model pembelajaran example non example terhadap hasil belajar di kelas 11l SD Negeri
106144 Sei Mencirim. Dan berdasarkan perhitungan hasil peneliti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran example non example terhadap hasil belajar siswa pada tema praja muda karana di kelas
111 SD Negeri 106144 Sei Mencirim Tahun Pembelajaran 2020/2021 dengan thiung > twaber dimana 5,858 >
1.701 pada taraf signifikan o = 0,05. Siswa dengan tema praja muda karana subtema aku suka petualang.
Dengan demikian H, diterima dan H, di tolak.
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan model pembelajaran example non example
juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa tema praja muda karana subtema 1 aku suka petualang di kelas 111
SD Negeri 106144 Sei Mencirim Tahun Pembelajaran 2020/2021.
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